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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
 

Komunikasi merupakan suatu bentuk interaksi yang terjadi setiap hari baik 

dilakukan secara verbal maupun nonverbal. Komunikasi adalah suatu proses yang 

menyangkut individu pada suatu hubungan, organisasi, kelompok dan masyarakat 

dengan tujuan untuk    menciptakan dan menanggapi dalam melalukan adaptasi 

satu sama lain. Hal tersebutlah yang membuat komunikasi menjadi salah satu 

kebutuhan mendasar manusia. Komunikasi dapat dikatakan efektif jika makna 

yang di terima komunikan sama dengan makna pesan yang disampaikan 

komunikator. Proses komunikasi tidak hanya menghasilkan percakapan tetapi 

juga sebagai pertukaran informasi. Komunikasi merupakan transmisi informasi 

dari seorang individu, kelompok, atau kelompok lain. Komunikasi adalah dasar 

dari semua bentuk interaksi sosial. Komunikasi langsung tidak hanya ditunjukkan 

melalui penggunaan bahasa, tetapi juga menggunakan apa yang dibuat dan 

dikatakan orang lain (Liliweri 2009 : 4). 

Komunikasi terjadi dapat melalui interaksi atau berbagai konteks dalam 

kehidupan, mulai dari komunikasi yang bersifat individu ataupun dua orang atau 

lebih. Komunikasi antar budaya merupakan bentuk komunikasi yang tidak bisa 

dihindari. Menurut Suranto (2010 : 33) komunikasi sosial budaya adalah jenis 

komunikasi yang sering terjadi dan menonjol, hal tersebut karena kemungkinan 

untuk interaksi dengan orang lain yang berbeda dalam latar belakang sosial 

budaya sangat besar. Dalam proses komunikasi antar budaya  seseorang akan 

banyak menemui masalah karena penggunaan sebuah bahasa antara inividu 
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dengan individu lainnya berbeda. Karena hal tersebut proses komunikasi menjadi 

kurang efektif. Dalam suatu kegiatan komunikasi yang dapat berjalan dengan baik 

dan berhasil dalam mencapai tujuan jika antara orang yang terlibat dalam proses 

komunikasi tersebut memiliki persamaan pengalaman dan latar belakang budaya 

yang sama. 

Budaya dan komunikasi adalah dua konsep yang tidak bisa dipisahkan. 

Komunikasi dan kebudayaan yang terlihat menonjol yaitu terletak pada beberapa 

langkah dan cara manusia melakukan proses komunikasi dalam kelompok sosial 

yang berbeda latar belakang budaya. Komunikasi yang terjadi tersebut 

menggunakan kode pesan, secara verbal maupun non verbal yang selalu 

digunakan dalam melakukan semua interaksi. Komunikasi antarbudaya terjadi 

dalam sebuah kelompok dari budaya dan latar belakang yang berbeda. 

Komunikasi antarbudaya meliputi komunikasi yang didalamnya yaitu anggota 

komunikasi yang mewakili pribadi, antarpribadi atau kelompok dengan desakan 

perbedaan dalam latar belakang kebudayaan yang dapat mempengaruhi perilaku 

komunikasi para anggotanya (Liliweri : 2018). Komunikasi antarbudaya 

diperlukan oleh sebuah kelompok budaya dengan latar belakang yang berbeda. 

Adanya komunikasi antarbudaya, keterbukaan bermasyarakat yang memiliki latar 

belakang budaya berbeda akan terangkai dengan harmonis karena timbulnya rasa 

toleransi satu dengan yang lain. 

Pada proses terjadinya komunikasi setiap orang yang terlibat didalamnya 

saling mempengaruhi antara satu dengan yang lainnya, baik melalui komunikasi 

verbal maupun nonverbal. Sehingga, komunikasi yang terjadi dapat mengubah 

pandangan dan sikap seseorang serta begitupun sebaliknya. Dengan adanya 
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perbedaan budaya dapat menimbulkan konflik antara komunikator dan komunikan 

karena perbedaan dalam memahami makna. Menurut Mulyana (2010 : 3) 

mengatakan bahwa ketika komunikator dan komunikan memiliki latar belakang 

berbeda maka terjadilah bahasa tubuh, gaya bicara, intonasi yang berbeda. Karena 

hal tersebut maka budaya di anggap menentukan cara seseorang dalam 

berkomunikasi. Seseorang yang memasuki lingkungan baru akan merasakan rasa 

asing, tertekan, dan kesulitan dengan keadaan yang belum terbiasa. 

Indonesia merupakan negara yang memiliki beranekaragam kebudayaan 

sehingga masyarakat memiliki katakter yang berbeda-beda karena terbentuk dari 

faktor lingkungan dan kebudayaan dari tempat asal daerah masing-masing. 

Keberagaman budaya di Indonesia dapat di liat dari kebiasaan, adat istiadat, 

norma, nilai, dan perilaku pada masyarakat. Memiliki rasa toleransi dan 

keterbukaan dalam keberagaman antarbudaya menjadi hal yang sangat penting 

agar dapat hidup berdampingan dimana manusia merupakan makhluk sosial. 

Dalam hal tersebut, dibutuhkannya komunikasi antar budaya dalam sebuah 

kelompok budaya yang memiliki latar belakang berbeda atau tidak sama, agar kita 

bisa memahami dalam perbedaan budaya satu sama lainnya, sehingga mampu 

menumbuhkan rasa toleransi satu sama lain. 

Universitas Sriwijaya merupakan satu-satunya perguruan tinggi negeri 

yang ada di Sumatera Selatan. Universitas Sriwijaya memiliki akreditasi A 

dengan 10 fakultas yang ada. Universitas Sriwijaya merupakan salah satu 

perguruan tinggi terbaik di Sumatera Selatan. Hal tersebut menjadikan banyak 

mahasiswa pendatang atau perantau yang berasal dari berbagai daerah 

dengan berbagai suku dan etnis berminat dan memilih untuk menempuh 
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perguruan tinggi di Universitas Sriwijaya. Diantaranya berasal dari yaitu, Padang, 

Jawa, Medan, Bengkulu, Papua, Lampung, Jambi, Batam, dan lain sebagainya. 

Mahasiswa rantau atau berasal dari luar daerah pastinya akan melakukan interaksi 

dengan masyarakat setempat. Komunikasi dan Interaksi pasti akan terjadi, karena 

dengan berinteraksi dengan masyarakat ataupun mahasiswa setempat akan 

membantu sekali dalam kelangsungan hidup di dalam lingkungan yang baru. 

Maka mahasiswa perantau asal pulau Jawa harus melakukan adaptasi pada 

lingkungan baru. 

Philipsen (Little John 2014 : 462) speech code mendasari suatu 

komunitas percakapan dengan arti yang mendalam bagaimana menjadi seseorang, 

bagaimana dalam berhubungan dengan yang lain, cara bertindak dan 

berkomunikasi dengan kelompok sosial sehingga anggota dari suatu budaya dapat 

mengetahui. Terdapat perbedaan latar belakang budaya yang terlihat signifikan 

pada pulau Jawa dan Palembang, khususnya perbedaan pada speech code. Dimana 

perbedaan tersebut dapat menghambat orang dalam melakukan komunikasi 

dengan orang lain. Berikut merupakan gambar dari hasil pra-riset yang telah 

peneliti lakukan terkait mahasiswa asal pulau Jawa yang mengalami culture 

shock. 

Hasil pra-riset yang dilakukan peneliti terdapat 34 responden yaitu 

mahasiswa perantau asal pulau Jawa di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Sriwijaya, berikut peneliti tampilkan jumlah dan asal daerah dari 

mahasiswa asal pulau Jawa. 
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Tabel 1.1 

Jumlah Mahasiswa Asal Pulau Jawa di Fakultas Ilmu Sosial  

dan Ilmu Politik 
 

No. Nama Jurusan Daerah Asal 

1. AS Sosiologi Jakarta Timur 

2. TPMW Ilmu Komunikasi Jakarta 

3. NI Hubungan Internasional Malang 

4. PT Administrasi Publik Bogor 

5. TAFA Hubungan Internasional Jakarta 

6. Z Ilmu Komunikasi Banten 

7. SAA Hubungan Internasional Ngawi 

8. NDY Ilmu Komunikasi DKI Jakarta 

9. ENS Hubungan Internasional Tangerang 

10. G Sosiologi Jakarta 

11. TNR Sosiologi Bekasi 

12. AW Ilmu Komunikasi Jakarta Timur 

13. AF Sosiologi Bogor 

14. TSN Sosiologi Tanggerang 

15. RJ Sosiologi Bandung 

16. DA Sosiologi Tangerang 

17. FAM Hubungan Internasional Jakarta Barat 

18. FZ Ilmu Komunikasi Bekasi 

19. FP Sosiologi Bekasi 

20. AAP Sosiologi Bekasi 

21. HH Ilmu Komunikasi Tangerang 

22. HF Hubungan Internasional Tangerang 

23. RM Ilmu Komunikasi Jakarta Timur 

24. ASR Sosiologi Jakarta Timur 

25. MAP Ilmu Komunikasi Depok 

26. A Sosiologi Bekasi 
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Gambar 1.1 

Diagram mahasiswa yang mengalami culture shock 
 

 
Sumber : google forms peneliti 

 
Dari 34 tanggapan, sebanyak 100% mahasiswa perantau asal pulau Jawa 

di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik mengalami culture shock pada saat 

merantau ke Sumatera Selatan. Kemudian melalui pra-riset yang telah peneliti 

lakukan terdapat faktor yang menonjol sehingga mahasiswa mengalami culture 

shock. 

27. MNS Ilmu Komunikasi Bekasi 

28. AST Administrasi Publik Semarang 

29. AV Administrasi Publik Bandung 

30. PA Administrasi Publik Depok 

31. NA Hubungan Internasional Bandung 

32. PP Administrasi Publik Malang 

33. MNR Ilmu Komunikasi Bekasi 

34. DNM Administrasi Publik Jakarta Timur 
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Gambar 1. 2 

Diagram Faktor Culture Shock Pada Mahasiswa Asal Pulau Jawa 

Sumber : google forms peneliti 

 
Dari 34 tanggapan, hampir seluruh mahasiswa perantau di Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik asal pulau Jawa yang mengalami culture shock di 

akibatkan karena faktor speech code, sebanyak 82,4% mahasiswa perantau dari 

pulau jawa mengalami culture shock karena perbedaan dari speech code, 8,8% 

mengalami culture shock karena kebiasaan sehari-hari, dan 8,8% karena faktor 

makanan. 

Bahasa Indonesia merupakan bahasa persatuan, tetapi masyarakat 

Palembang dalam interaksi sehari-harinya terbiasa menggunakan bahasa lokal 

yaitu bahasa Palembang, dimana sangat berbeda sekali dengan orang yang berasal 

dari pulau Jawa yang banyak menggunakan bahasa Indonesia selain 

menggunakan bahasa daerah dalam interaksi sehari-harinya, sehingga memiliki 

pemaknaan dan speech code yang berbeda. Speech code merupakan hal yang 

utama pada perbedaan bahasa setiap suku yang ada. Dengan perbedaan tersebut 

mahasiswa asal pulau Jawa harus tetap beradaptasi dengan masyarakat setempat 

baik di lingkungan tempat tinggal ataupun lingkungan perkuliahan. 
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Mahasiswa rantau asal pulau Jawa menjadi sebagai minoritas di 

Palembang, mahasiswa tersebut harus melakukan adaptasi dengan masyarakat 

lokal di Palembang. Speech code orang Palembang sangat berbeda dengan Jawa, 

baik dari segi dialek atau logat, intonasi, nada bahasa, dan sebagainya. Selain 

perbedaan speech code, terdapat juga perbedaan lainnya misalnya dalam 

kebiasaan sehari-hari, orang Jawa cenderung lebih suka berkumpul atau bergotong 

royong dalam suatu kegiatan, dimana orang Palembang lebih cenderung hidup 

individual. Dalam segi makanan, Palembang memiliki cita rasa yang kuat dalam 

penggunaan bumbu masakan di setiap makanan yang disajikan dengan rasa gurih 

yang lebih menonjol, sedangkan makanan jawa memiliki cita rasa manis yang 

lebih menonjol dibandingkan rasa gurihnya. 

Melihat dari hasil tanggapan pra riset yang peneliti telah lakukan pada 

mahasiswa perantau asal pulau Jawa di Universitas Sriwijaya Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik mahasiswa yang mengalami culture shock pada saat berada di 

Palembang dikarenakan belum mengetahui dan belum terbiasa dengan logat 

Palembang dengan nada tinggi, sehingga mahasiswa tersebut beranggapan orang 

tersebut sedang emosi atau mudah marah, dan lain sebagainya. Hal tersebut 

menjadi sebuah hambatan dalam proses berkomunikasi yang dimana akhirnya 

akan mengakibatkan terjadinya miskomunikasi. 

Terjadinya Culture shock pada mahasiswa asal pulau Jawa di Universitas 

Sriwijaya Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik memiliki beberapa dampak yang 

dapat dilihat dari hasil pra-riset yang peneliti lakukan, yaitu sungkan untuk 

berinteraksi atau berkomunikasi dengan lingkungan sekitar, merasa asing, tidak 

nyaman dan takut, serta membuat mahasiswa juga menjadi lebih berusaha untuk 

beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya. Saat seorang masuk dalam budaya 



9

6%

24%

29%

Tidak nyaman, takut,
dan
merasa asing

terhambat dalam
berinteraksi

berusaha lebih

41%

yang berbeda dan keluar dari zona nyamannya maka seorang tersebut akan

mengalami hal tersebut, Ruben dan Stewart (2014 : 340). Berikut merupakan

gambar dari hasil pra-riset yang telah peneliti lakukan menggunakan google forms

terkait dampak culture shock yang dialaminya dan persepsi mahasiswa tentang

orang Palembang.

Gambar 1. 3

Diagram dampak culture shock yang dialami mahasiswa

Sumber : google forms peneliti
Bahasa Indonesia merupakan bahasa persatuan, tetapi masyarakat

Palembang dalam interaksi sehari-harinya terbiasa menggunakan bahasa lokal

yaitu bahasa Palembang, dimana sangat berbeda sekali dengan orang yang berasal

dari pulau Jawa yang banyak menggunakan bahasa Indonesia selain 

menggunakan bahasa daerah dalam interaksi sehari-harinya, sehingga memiliki 

pemaknaan dan specch code yang berbeda. Speech code merupakan hal yang

utama pada perbedaan setiap suku yang ada. Dengan perbedaan tersebut

mahasiswa asal pulau Jawa harus tetap beradaptasi dengan masyarakat

setempat baik di lingkungan tempat tinggal ataupun lingkungan perkuliahan.



10  

Gambar 1. 4 

Persepsi Mahasiswa Asal Pulau Jawa Terhadap Masyarakat Palembang 
 

Sumber : google forms peneliti 

Pada gambar 1.4 Dapat terlihat bahwa komunikasi antar budaya 

mempengaruhi perilaku komunikasi pada konteks hubungan interpersonal 

melalui bentuk dari sikap yang ditunjukkan. Komunikasi antar budaya terjadi saat 

seseorang dari suatu kelompok budaya menyampaikan suatu pesan yang diterima 

oleh anggota dalam kelompok budaya yang berbeda. Komunikasi antar budaya 

menyangkut interaksi antara individu atau kelompok dengan individu lain atau 

kelompok lain yang mempunyai persepsi dan simbol dalam budaya yang berbeda 

dalam mempengaruhi suatu komunikasi. Hambatan komunikasi antar budaya 

sering kali tampil dalam perbedaan persepsi terhadap pola pikir, norma, sistem, 

dan struktur dalam budaya. Komunikasi antar budaya akan berhasil jika seseorang 
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dapat menerima dan mengakui perbedaan dalam budaya dengan sebagaimana 

adanya. 

Adaptasi merupakan bentuk penyesuaian terhadap suatu nilai-nilai budaya 

yang baru. Adaptasi dalam komunikasi antarbudaya merupakan faktor yang 

penting bagi pendatang atau perantau yang memasuki lingkungan baru dengan 

budaya yang berbeda dari budaya tempat daerah asalnya. Proses komunikasi antar 

budaya diperlukan adaptasi budaya agar dapat menyesuaikan dan memahami 

individu ataupun kelompok dengan latar belakang budaya yang berbeda. 

Dilakukannya proses adaptasi merupakan upaya agar tidak mengalami culture 

shock pada mahasiswa perantau akibat perbedaan budaya. 

Adaptasi juga dilakukan agar dapat menyampaikan suatu pesan dengan 

efektif guna untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan. Pada saat berinteraksi 

seseorang pasti menyesuaikan bahasa yang ada, menyesuaikan speech code 

berbentuk verbal dan non verbal yaitu, intonasi, mimik, tempo, nada bahasa, logat 

yang didengarkan, sehingga menjadi sebuah kebiasaan saat berbicara dengan 

individu atau kelompok lain yang berbeda budaya. 

Berdasarkan pada pemaparan diatas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih mendalam mengenai adaptasi speech code dalam komunikasi 

antarbudaya pada mahasiswa yang berasal dari luar Sumatera Selatan. Dengan 

beberapa mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik perantau yang berasal 

dari pulau Jawa. Penulis memilih mahasiswa Jawa karena memiliki perbedaan 

yang signifikan dengan Palembang, baik dalam segi budaya, bahasa, dan 

makanan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas yang telah dijelaskan penulis maka 

Speech 

Code dalam komunikasi antar budaya pada mahasiswa perantau asal pulau Jawa 

di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik  

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui proses adaptasi speech code dalam komunikasi antar budaya pada 

mahasiswa perantau asal pulau Jawa di Universitas Sriwijaya Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Penelitian yang dilakukan ini dapat menjadi referensi dalam memberikan 

ilmu pengetahuan di bidang ilmu komunikasi, khususnya komunikasi antar 

budaya untuk mengetahui adaptasi speech code dalam komunikasi antar 

budaya pada mahasiswa perantau dan dapat menerapkan teori-teori yang 

diperoleh selama perkuliahan 

2. Penelitian ini dapat menjadi sebagai sarana peneliti dalam menambah 

wawasan dan pengetahuan di bidang Ilmu Komunikasi, khususnya dalam 

komunikasi antar budaya pada mahasiswa perantau. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Membuat mahasiswa tertarik dalam mempelajari komunikasi antar budaya. 

2. Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan pemahaman bagi 

mahasiswa perantau dalam melakukan proses adaptasi di lingkungan yang 

baru      dengan latar belakang budaya yang berbeda-beda. 
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